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ORINEWS.id  –  Polemik  keaslian  ijazah  Presiden  Joko  Widodo
terus  bergulir.  Sekelompok  aktivis  mendatangi  Universitas
Gadjah Mada (UGM) pada hari ini, Selasa 15 April 2025, untuk
menuntut keterbukaan.

Alumni UGM, Roy Suryo, angkat bicara usai pertemuan dengan
pihak kampus. Dalam pertemuan yang juga dihadiri oleh sejumlah
aktivis  seperti  Rismon  Hasiholan  dan  dr.  Tifa,  Roy
menyampaikan  keprihatinannya  terhadap  sikap  UGM  dalam
menyikapi  isu  ini.

“UGM tadi sempat menawarkan, kalau begitu kita bawa saja ke
pengadilan.  Tapi  kami  bilang,  sebagai  keluarga  besar  UGM,
sebaiknya ini diselesaikan dengan silaturahmi. Apalagi kami
datang dalam suasana syawalan dan halal bihalal,” ujar Roy.

Pakar  telematika  itu  menilai  bahwa  UGM  seharusnya  tidak
menjadi tameng atau pelindung yang justru melemahkan posisi
dan kredibilitas akademik kampus sendiri. 

“UGM jangan mau jadi bumper Jokowi. UGM harus berani berdiri
di atas kaki sendiri,” tegasnya.

Dalam pertemuan tersebut, Roy mengaku sempat memotret dokumen
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skripsi Jokowi yang mereka lihat secara langsung. Ia menyebut
ada kejanggalan yang kembali ditemui.

“Alhamdulillah saya sempat memotret. Di skripsi itu memang
tidak ada tanggalnya, tidak ada lembar pengesahan, dan tidak
ada  nama-nama  seperti  yang  disebut-sebut,  misalnya  Kasmujo
(dosen pembimbing Jokowi),” katanya.

Roy menegaskan bahwa pihaknya sebenarnya tidak berniat membawa
isu  ini  ke  ranah  hukum,  namun  berharap  agar  UGM  bersikap
terbuka dan berpihak kepada kepentingan publik.

“Apakah itu akan dijadikan bukti di pengadilan? Sebenarnya
kami  tidak  berharap  berhadapan.  Justru  tadi  Dokter  Tifa
menyarankan agar UGM bersatu dengan rakyat. Jadilah institusi
yang  melindungi  hak-hak  kebebasan  keterbukaan  informasi
rakyat,” tuturnya.

Mantan Menteri Pemuda dan Olahraga era Presiden ke-6 Susilo
Bambang Yudhoyono itu mengajak UGM untuk berani menyampaikan
kebenaran secara jujur. 

“Kalau memang tidak benar, katakan tidak benar,” tutupnya.


